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Abstract 
Indonesian education in recent decades gets many problems such as the weak young 
generations‟character because the success of a country can be seen from its people‟s 
characters. We need some breakthroughs which one of them can be done by 
implementing early religious character in school either in classroom and in religious 
exstracurricular. Religious exstracurricular has important role in the process of 
students‟ religious character buildings. This research is done in Brawijaya Islamic Junior 
Highschool, Mojokerto to know (1) The plan of religious extracurricular program in 
school, (2) The implementation of religious exstracurricular in building students‟ 
religious characters in school, and (3) Evaluation of the implementation of religious 
exstracurricular towards the building of students‟ religious characters in school.  This 
research uses qualitative research with case study approach. This research uses three 
data collection techniques; they are observation, interview and documentation. This 
research uses interactive data analysis by Miles and Huberman with stages of data 
collection, data presentation, data conclusion and data validation.  This results show 
that (1) The plan of religious extracurricular programs aims to build students‟ religious 
characters. The religious extracurricular program includes Qur’an arts literacy, Qur’an 
memoryzation, praying together, shalawat al-banjari, a spiritual tour, basic training of 
rohis leadership and commemoration of Islamic holidays. (2) The Implementation of 
religious extracurricular is done with three kinds of daily, weekly and anually activities. 
It is done by giving spiritual lecture, good example, and habit in the school‟s activities. 
(3) The evaluation of religious extracurricular implementation can be seen from how far 
the students‟ religious knowledge and attitude according to the learning results books 
of them. The effects of religious exstracurricular in Brawijaya Islamic Junior High School 
in positive, it means that this program can help students understand Islamic values and 
decrease teens‟ naughtiness and bad influence for the students. 
Keywords: Religious Exstracurricular, Students Religious Characters  
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan di Indonesia masih 
menyisakan tantangan yang tidak kunjung 
selesai, terlebih saat ini ketika dihadapkan 
pada persaingan global. Kualitas sektor 
pendidikan Indonesia masih berada di 
rangking bawah jika dibandingkan dengan 
beberapa negara tetangga.1 
                                                 
1 Muh. Hambali, M. Luthfi, “Manajemen 
Kompetensi Guru dalam Meningkatkan Daya 
Saing” (Jurnal of Management in Education [JMIE], 
2017) 
Kenyataan ini berdasarkan hasil Tes 
Programme for International Student Assessment 
(PISA). Tes ini merupakan sebuah bentuk 
evaluasi kemampuan dan pengetahuan siswa 
dari seluruh dunia, yang dijalankan oleh 
Organization for Economic Co-operation and 
Development (OECD). Berdasarkan hasil tes 
tersebut, Indonesia berada jauh di belakang 
Singapura, yang mana Singapura berada di 
ranking ke 1 pada sektor pendidikan, dan 
juga masih di bawah Thailand dan Malaysia.  
Pendidikan bukan hanya sebagai sarana 
memberikan ilmu pengetahuan kepada 
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peserta didik, tetapi lebih dari itu pendidikan 
berfungsi sebagai sarana pengembangan 
semua kemampuan yang dimiliki peserta 
didik tanpa mengesampingkan sifat manusia 
yang dimilikinya, serta untuk membentuk 
watak dan karakter yang menjadikannya 
sebagai manusia seutuhnya, yaitu manusia 
yang memiliki ilmu pengetahuan, 
keterampilan, moral, watak dan kemandirian 
serta menjunjung tinggi nilai-nilai karakter 
yang terdapat dalam pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter adalah usaha sadar 
dan terencana yang bertujuan untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai moral dan 
akhlak sehingga terwujud dalam 
implementasi sikap dan perilaku yang baik. 
Dalam pendidikan karakter terdapat 18 nilai 
diantaranya terdapat nilai religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/ 
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggungjawab.2 
Semua pendidikan karakter menyangkup 
sikap, moral, perilaku, perbuatan dalam 
keseharian yang menjadikannya memiliki 
watak yang tidak menyimpang dari 
pembelajaran yang telah dihadapkan oleh 
peserta didik dan menjadi pedoman hidup 
peserta didik. Dalam pendidikan karakter 
disekolah guru harus menjadi suri tauladan 
bagi peserta didiknya, hal ini akan 
mempermudah membangun karakter peserta 
didik apabila guru bisa menjadi panutan dan 
contoh yang baik bagi peserta didiknya. 
Pelaksanaan pendidikan agama dalam 
strategi pembangunan pendidikan nasional 
memposisikan pendidikan agama pada 
urutan pertama, yaitu pelaksanaan 
pendidikan agama serta akhlak mulia baru 
dilanjutkan dengan strategi lainnya, seperti 
pengembangan dan pelaksanaan kurikulum 
                                                 
2 Kementerian Pendidikan Nasional, Pedoman 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter; Berdasarkan 
Pengalaman di Satuan Pendidikan Rintisan, (Jakarta: 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, 2011), 2-3 
pendidikan agama pada saat pembudayaan 
dan pembangunan masyarakat dan 
pelaksanaan pengawasan dalam sistem 
pendidikan nasional.3  
Pendidikan agama merupakan bagian dari 
proses pembinaan mental seseorang dimulai 
sejak kecil. Semua pengalaman yang dilalui 
baik yang disadari atau tidak, dapat menjadi 
unsur-unsur yang bergabung dalam 
kepribadian seseorang. Pendidikan agama 
Islam juga merupakan upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati 
hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak 
mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya yaitu kitab suci 
al-Qur’an dan al-hadits, melalui kegiatan 
bimbingan pengajaran, latihan, serta 
penggunaan pengalaman. 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di 
sekolah diatur dalam peraturan menteri 
agama Republik Indonesia nomor 16 Tahun 
2010.4 Dalam peraturan tersebut dijelaskan 
bahwa; (1) proses pembelajaran pendidikan 
agama dilakukan dengan mengedepankan 
keteladanan dan pembiasaan akhlak mulia 
serta pengamalan ajaran agama, (2) proses 
pembelajaran pendidikan agama 
dikembangkan dengan memanfaatkan 
berbagai sumber dan media belajar yang 
dapat mendorong pencapaian tujuan 
pendidikan agama, dan (3) proses 
pembelajaran pendidikan agama dilakukan 
melalui kegiatan intra kurikuler dan 
ekstrakurikuler. 
Peraturan menteri agama Republik 
Indonesia akan dapat mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional apabila dalam lembaga 
pendidikan menerapkan ketiga proses 
pembelajaran pendidikan agama, karena 
ketiga proses tersebut saling berkaitan. 
Pendidikan Islam dan pendidikan nasional 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Hal ini 
dapat ditelusuri dari 3 segi, pertama dari 
konsep penyusunan sistem pendidikan 
                                                 
3 Abd Aziz, Orientasi Pendidikan Agama di Sekolah 
(Yogyakarta: Teras, 2010), 10 
4 Permenag RI Nomor 16 tahun 2010, tentang 
Pengelolaan Pendidikan agama pada Sekolah, 6 
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nasional itu sendiri, kedua dari hakikat 
pendidikan Islam dalam kehidupan 
beragama kaum muslimin di Indonesia, 
ketiga dari segi kedudukan pendidikan Islam 
dalam sistem pendidikan nasional.  
Kurikulum berfungsi sebagai pedoman 
yang digunakan oleh pendidik untuk 
membimbing peserta didiknya ke arah tujuan 
tertinggi pendidikan Islam, melalui 
akumulasi sejumlah pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Dalam hal ini proses 
pendidikan Islam bukanlah suatu proses 
yang dapat dilakukan secara serampangan, 
tetapi hendaknya mengacu kepada 
konseptualisasi manusia paripurna (insan 
kamil) yang strateginya telah tersusun secara 
sistematis dalam kurikulum pendidikan 
Islam. 
Titik tekan pengembangan Kurikulum 
2013 adalah penyempurnaan pola pikir, 
penguatan tata kelola kurikulum, 
pendalaman dan perluasan materi, 
penguatan proses pembelajaran, dan 
penyesuaian beban belajar agar dapat 
menjamin kesesuaian antara apa yang 
diinginkan dengan apa yang dihasilkan. Oleh 
karena itu, implementasi Kurikulum 2013 
diyakini sebagai langkah strategis dalam 
menyiapkan dan menghadapi tantangan 
globalisasi dan tuntutan masyarakat 
Indonesia masa depan.5 
Implementasi merupakan suatu proses 
penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi 
dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan 
pengetahuan, ketrampilan, maupun nilai dan 
sikap.6 Implementasi bermuara pada 
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya 
mekanisme suatu sistem, implementasi 
bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan 
yang terencana dan untuk mencapai tujuan 
                                                 
5 Imam Machali, “ Kebijakan Perubahan Kurikulum 
2013 dalam menyongsong Indonesia Emas Tahun 
2045” (Jurnal Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014 volume III, Nomor 1, Juni 
2014/1435 ) 
6 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum: 
Konsep Implementasi Evaluasi dan inovasi, 
(Yogyakarta: Teras, 2009), 196 
kegiatan. 
Menurut Blanchard dan Garry Ridge, 
yang dikutip oleh Wibowo dalam buku 
manajemen kinerja, siklus manajemen kinerja 
terdiri dari 3 bagian, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi.7 Perencanaan 
kinerja merupakan bagian terpenting dalam 
manajemen kinerja, dalam performance planing 
ditetapkan tujuan, sasaran dan standar 
kinerja. 
Pelaksanaan merupakan implementasi 
dari perencanaan dalam bentuk kegiatan 
nyata. Selama proses pelaksanaan seorang 
manajer mempunyai tugas penting untuk 
menggerakkan para anggotanya agar 
melaksanakan tugas dengan baik. Evaluasi 
kinerja merupakan kegiatan untuk menilai 
pekerjaan yang dilakukan seseorang, apakah 
sudah dilakukan dengan baik atau kurang 
baik dalam melaksanakan tugasnya  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar 
jam pelajaran yang materinya tidak terdapat 
dalam uraian kompetensi dasar atau silabus 
mata pelajaran kurikuler. Kegiatan ini 
dilaksanakan baik di sekolah maupun di luar 
sekolah dengan maksud memperluas 
pengetahuan dan wawasan peserta didik 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.8 
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang 
diselenggarakan oleh sekolah bertujuan 
untuk mencapai tujuan-tujuan kurikuler 
pendidikan agama Islam yang mencakup 7 
pokok bahan pelajaran, yaitu keimanan, 
ibadah, al- Qur’an, akhlak, muamalah, 
syari‟ah, dan tarikh. 
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
dalam pendidikan nilai sangat penting karena 
dalam kegiatan tersebut peserta didik 
mendapatkan pengalaman langsung. Peserta 
didik terlibat secara aktif dalam kegiatan 
tersebut dan menyediakan cukup waktu 
                                                 
7 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Raja Press, 
2012), 33 
8 Asep Kurniawan, “Penanaman Nilai-nilai tasawuf 
dalam rangka Pembinaan Akhlak di Sekolah Melalui 
kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan” (Jurnal At-
Tahrir IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Vol. 13, No. 1 
Mei 2013), 200 
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diluar jam efektif pelajaran, sehingga 
pendidikan nilai lebih terakomodasi melalui 
aktivitas kegiatan ekstrakurikuler. 
Menurut buku panduan penyelenggaraan 
kegiatan ekstrakurikuler PAI yang 
diterbitkan pada tahun 2010 oleh Direktorat 
Pendidikan Agama Islam pada sekolah 
terdapat beberapa bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler PAI yang dapat diterapkan di 
sekolah antara lain dengan adanya pesantren 
kilat, pembiasaan akhlak mulia, tuntas baca 
tulis al- Qur’an, ibadah ramadhan, wisata 
rohani, kegiatan rohani Islam, peringatan hari 
besar Islam, pekan keterampilan dan seni 
PAI.9 
Penanaman karakter pada anak sejak dini 
berarti ikut mempersiapkan generasi bangsa 
yang berkarakter, mereka adalah calon 
generasi bangsa yang diharapkan mampu 
memimpin bangsa dan menjadikan negara 
yang berperadaban, menjunjung tinggi nilai-
nilai luhur bangsa dengan akhlak dan budi 
pekerti yang baik serta menjadi generasi yang 
berilmu pengetahuan tinggi dan menghiasi 
dirinya dengan iman dan taqwa.10 
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
sangat membantu meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam bidang 
pendidikan agama Islam. Dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, maka 
peserta didik mempunyai bekal untuk 
menjauhkan dirinya dari berbagai pengaruh 
negatif. Kurang efektifnya jam pelajaran 
pengajaran agama Islam di sekolah-sekolah 
dianggap sebagai penyebab utama 
kurangnya pelajar dalam memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
Islam. Sebagai akibat dari kekurangan ini, 
para pelajar tidak memiliki bekal yang 
memadai untuk membentengi dirinya dari 
berbagai pengaruh negatif akibat globalisasi 
                                                 
9 Depdikbud, Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Sebagai Salah Satu Jalur Pembinaan 
Kesiswaan.(Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan: Dirjend Dikdasmen, 2010). 
10 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui 
Pendidikan Agama Islam” (Jurnal AlUlum (Jurnal 
Studi-Studi Islam) IAIN Gorontalo) Volume. 13 
Nomor 1, Juni 2013, 36 
kehidupan.11 
Dewasa ini pendidikan agama menjadi 
sorotan tajam masyarakat. Banyaknya 
perilaku menyimpang peserta didik dan 
remaja pada umumnya yang tidak sesuai 
dengan norma agama akhir-akhir ini 
mendorong berbagai pihak mempertanyakan 
hasil proses pelaksanaan pendidikan agama 
di sekolah. Rendahnya kualitas pendidikan 
agama Islam PAI di sekolah bukan 
merupakan satu-satunya faktor penyebab 
terjadinya penyimpangan perilaku peserta 
didik, namun peran PAI harus menjadi agent 
of change dalam mengubah perilaku peserta 
didik ke arah yang lebih baik. 
Fenomena merosotnya karakter peserta 
didik dapat disebebkan karena lemahnya 
pendidikan karakter. Seiring dengan 
perkembangan zaman, banyak peserta didik 
yang berperilaku menyimpang dari nilai-nilai 
moral yang ada di masyarakat. Banyak sekali 
pemberitaan mengenai peserta didik yang 
cenderung kepada hal-hal yang negatif. Salah 
satu perilaku menyimpang juga terjadi di 
Mojokerto yang peneliti kutip dari artikel 
Jawa Pos Radar Mojokerto.12 dijelaskan 
bahwa kenakalan para pelajar di Mojokerto 
memakan korban jiwa, fenomena pencak silat 
sangat digandrungi para pelajar khususnya 
tingkat SMP dan SMA. Agenda wisuda 
anggota Perguruan Silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate (PSHT) Cabang Mojokerto tahun 
2016 di Balai Desa Wiyu, Kecamatan Pacet, 
Kabupaten Mojokerto, Sabtu (15/10) malam 
berakhir bentrok. Selain mengakibatkan 
warga terluka, juga ada pendekar yang tewas. 
Dunia pendidikan mempunyai peranan 
penting dalam membentuk karakter pada 
generasi muda. Pendidikan agama Islam 
berperan sebagai pengendali akhlak atau 
perbuatan yang terlahir dari sebuah 
keinginan. Jika ajaran agama sudah terbiasa 
                                                 
11 Marpuah, “Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Keagamaan di SMAN Kota Cirebon” (Jurnal “Al-
Qalam” Balai Penelitian dan Pengembangan Agama 
Jakarta Volume 22 Nomor 1 Juni 2016), 138 
12 Aldi Rizal, Wisuda PSHT Berakhir Bentrok, Satu 
Pendekar Tewas, Satu Warga Terluka, (Jawa Pos-
Radar Mojokerto 2016), Senin, 17 Oktober, 15:45 
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dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 
bahkan sudah ditanamkan sejak kecil, maka 
akhlak akan lebih terkendali dalam 
menghadapi segala keinginan-keinginannya 
yang timbul dalam diri peserta didik. Krisis 
akhlak mengindikasikan tentang kualitas 
pendidikan agamanya yang seharusnya 
memberi nilai spiritual namun justru tidak 
memiliki kekuatan karena kuranngnya 
kesadaran dalam beragama. 
Nilai religius merupakan salah satu nilai 
dari 18 nilai yang ada dalam pendidikan 
karakter. Nilai religius merupakan nilai yang 
berhubungan dengan Tuhan. Persepsi guru 
mengenai pentingnya nilai religius dalam 
pendidikan karakter merupakan salah satu 
sumber yang melandasi pendidikan karakter 
dan sangat penting untuk ditanamkan 
kepada peserta didik sejak dini karena 
dengan bekal keagamaan yang yang kuat 
sejak dini akan memperkokoh pondasi moral 
peserta didik di masa depan, peserta didik 
tidak akan mudah terpengaruh hal-hal yang 
tidak baik. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat yang ungkapkan oleh Akhmad 
Muhaimin Azzet bahwa nilai religius 
merupakan nilai yang mendasari pendidikan 
karakter karena pada dasarnya Indonesia 
adalah negara yang beragama.13 
Penerapan nilai-nilai religius secara 
universal menjadi tanggung jawab guru 
pendidikan agama, melalui materi ajar 
pendidikan agama peserta didik diajarkan 
bagaimana bersikap sesuai dengan doktrin 
atau ajaran agama yang dianutnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-nilai 
religius melalui pendidikan agama juga 
menjadi salah satu upaya dalam rangka 
membentuk karakter religius pada peserta 
didik. Hanya saja dalam implementasinya 
cenderung menuntut peserta didik untuk 
melaksanakan nilai-nilai religius karena 
doktrin agama, bukan karena kesadaran diri 
sendiri. 
                                                 
13 Akmad Muhaimin Azzet. Urgensi Pendidikan 
karakter di Indonesia. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 
2011), 17-18 
Pembelajaran di sekolah selama ini 
cenderung berjalan secara verbalistik dan 
berorientasi kepada penguasaan mata 
pelajaran. Pendidikan difokuskan agar 
peserta didik menguasai materi pelajaran dan 
kemudian di evaluasi dari seberapa jauh 
penguasaan tersebut. Terdapat tiga aspek 
pembelajaran yaitu aspek kognitif, afektif, 
psikomotorik, dimana dalam konteks 
evaluasi hasil belajar, maka ketiga domain 
atau ranah itulah yang harus dijadikan 
sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi hasil 
belajar. Namun kebanyakan dalam 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik 
adalah lebih menitikberatkan dalam ranah 
kognitif, sedangkan ranah afektif dan 
psikomotorik kurang dikembangkan. Untuk 
meningkatkan evaluasi hasil belajar peserta 
didik dalam ranah afektif dan psikomotorik 
dapat ditempuh dengan langkah strategis, 
yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Selanjutnya alasan yang melatarbelakangi 
peneliti melakukan penelitian di SMP Islam 
Brawijaya Kota Mojokerto yang dipimpin 
oleh Ibu Atik Salamah antara lain karena 
pelaksnaan ekstrakurikuler menjadi sebuah 
wadah minat bakat dan pengembangan 
karakter peserta didik baik dalam bidang 
umum maupun agama yang ada di SMP 
Islam Brawijaya yang merupakan salah satu 
lembaga pendidikan Islam favorit di Kota 
Mojokerto, terdapat penyeleksian peserta 
didik dalam belajar di sekolah, terdapat 
fasilitas yang cukup memadai dengan status 
mutu SSN Mandiri dan terakreditasi A. 
Pembiasaan yang dilaksanakan secara 
rutin sebelum jam belajar di mulai adalah 
membaca surat-surat pendek yang dilanjut 
dengan asma’ul husna, pembacaan istighosah 
maupun tahlil, yang dipimpin oleh peserta 
didik sesuai dengan jadwal dan tugasnya 
dilanjutkan dengan ifsahussalam (bersalam-
salaman dengan dewan guru), adanya infaq 
bagi peserta didik dan para guru, serta 
adanya home visit (kunjungan ke rumah 
peserta didik), dimana di SMP Islam 
Brawijaya kota Mojokerto terdapat 
paguyuban wali murid, sehingga hubungan 
antara keluarga, sekolah dan masyarakat 
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lebih terbangun. 
Fenomena merosotnya karakter pelajar 
dan kegiatan belajar peserta didik menarik 
peneliti untuk mengadakan penelitian 
tentang “Implementasi Ekstrakurikuler 
Keagamaan dalam Pembentukan Karakter 
Religius Peserta Didik di Sekolah Menengah 
Pertama Islam Brawijaya Kota Mojokerto.” 
Hal ini perlu diungkap agar dapat diketahui 
secara rinci mengenai pembentukan nilai-
nilai karakter religius peserta didik yang 
terbangun melalui kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan pada sekolah tersebut, sehingga 
dapat dimanfaatkan serta dijadikan contoh 
bagi lembaga lain yang membutuhkan. 
B. Fokus Kajian 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka peneliti merumuskan fokus kajian 
sebagai berikut 
1. Bagaimana perencanaan ekstrakurikuler 
keagamaan dalam pembentukan karakter 
religius peserta didik di SMP Islam 
Brawijaya Kota Mojokerto? 
2. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler 
keagamaan dalam pembentukan karakter 
religius peserta didik di SMP Islam 
Brawijaya Kota Mojokerto? 
3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan 
ekstrakurikuler keagamaan terhadap 
karakter religius peserta didik di SMP 
Islam Brawijaya Kota Mojokerto? 
C. Tujuan Kajian 
Berdasarkan fokus kajian, maka kajian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis perencanaan 
ekstrakurikuler keagamaan dalam 
pembentukan karakter religius peserta 
didik di SMP Islam Brawijaya Kota 
Mojokerto.x 
2. Untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis pelaksanaan 
ekstrakurikuler keagamaan dalam 
pembentukan karakter religius peserta 
didik di SMP Islam Brawijaya Kota 
Mojokerto.  
3. Untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis evaluasi pelaksanaan 
ekstrakurikuler keagamaan terhadap 
karakter religius peserta didik di SMP 
Islam Brawijaya Kota Mojokerto. 
D. Metode Penelitian 
Penelitian kualitatif ini menggunakan 
pendekatan studi kasus yang berorientasi 
pada kehendak dengan memahami karakter 
individu maupun kelompok tertentu secara 
mendalam dalam sebuah penelitian 
lapangan. Model pendekatan studi kasus, 
yaitu suatu pendekatan penelitian yang 
mencoba untuk mengeksplorasi kehidupan 
nyata melalui pengumpulan data yang detail 
serta mendalam dengan melibatkan berbagai 
sumber informasi, baik berupa wawancara, 
bahan audio ataupun dokumen14. 
Objek dan kajian dalam penelitian 
dilakukan di lapangan untuk menemukan 
secara fisik kegiatan di SMP Islam Brawijaya 
Kota Mojokerto. Dengan kata lain prinsipnya 
penelitian lapangan ini penulis lakukan 
untuk memecahkan masalah-masalah praktis 
yang ada dalam masyarakat, khususnya 
dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan dalam pembentukan karakter 
religius peserta didik di SMP Islam Brawijaya 
Kota Mojokerto 
E. Pembahasan  
1. Perencanaan Ekstrakurikuler Keagamaan 
dalam Pembentukan Karakter Religius 
Peserta Didik 
Perencanaan selalu terkait dengan 
harapan dan keinginan di masa depan, 
banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Tanpa sebuah perencanaan lembaga 
pendidikan akan kehilangan kesempatan dan 
tidak akan mampu untuk menjawab tentang 
apa yang akan dicapai dan bagaimana cara 
untuk mencapai tujuan dari lembaga 
pendidikan. Oleh karena itu, rencana harus 
dibuat dan diprogramkan agar tindakan 
                                                 
14 Creswell, John W, Qualitative Inquiry & Research 
Design: Choosing Among Five Approaches, terj. 
Ahmad Lintang Lazuardi, Penelitian Qualitatif & 
Desain Riset: Memilih di Antara Lima Pendekatan, 
Edisi III, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 135-136 
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dapat terarah dan terfokus pada tujuan yang 
hendak dicapai. Perencanaan selalu dibuat 
oleh siapapun baik perorangan, pemerintah, 
lembaga bisnis, maupun lembaga 
pendidikan.  
Hal yang paling penting dalam sebuah 
perencanaan dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan oleh SMP Islam Brawijaya adalah 
dengan adanya standar yang akan memacu 
peran guru untuk meningkatkan dan 
mengembangkan wawasan, kreatifitas serta 
kompetensi guru dalam merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran yang 
berorientasi pada kecerdasan intelektual, 
sikap beragama dan berakhlakul karimah, 
sehingga mutu lembaga pendidikan dapat 
tercapai. 
Sekolah membuat program kegiatan 
dalam jangka waktu yang ditentukan sebagai 
bahan dasar evaluasi diri. Adapun dalam 
pelaksanaan program ekstrakurikuler sekolah 
membuat program yang disuaikan dengan 
sarana dan prasarana sekolah dengan minat 
bakat atau potensi peserta didik. Pihak 
sekolah mengadakan observasi minat bakat 
peserta didik secara keseluruhan untuk 
membantu mengarahkan peserta didik dalam 
mengembangkan potensinya dan 
dikembalikan kepada peserta didik dalam 
memilih keikutsertaan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pada lembar yang disediakan 
pihak sekolah. 
Ekstrakurikuler sangat penting bagi 
peserta didik, karena dapat menyalurkan 
bakat dan potensi yang mereka miliki, karena 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
penunjang dari kegiatan intra kurikuler yang 
notabennya kurang dalam mencapai tujuan 
pendidikan apabila tidak didukung atau 
diimbangi dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
Selain itu tujuan dari adanya 
ekstrakurikuler keagamaan adalah sebagai 
wadah untuk syiar keagamaan. Jadi pihak 
sekolah berusaha memaksimalkan kegiatan 
yang sudah dijalankan khususnya 
ektrakurikuler keagamaa, sehingga nantinya 
akan membentuk peserta didik sebegai 
generasi muda yang handal dan tangguh 
dalam bidang keagamaan dan siap apabila 
dibutuhkan oleh masyarakat dalam masalah 
agama. 
Adapun beberapa program ekstra-
kurikurikuler keagamaan di SMP Islam 
Brawijaya Kota Mojokerto peneliti paparkan 
sebagai berikut: 
a. Seni Baca Tulis Al-Qur’an 
b. Takhfidzul Qur’an 
c. Al-Banjari (samroh) 
d. Shalat dhuha dan dzuhur berjama’ah 
e. Latihan Dasar Kepemimpinan Rohis 
f. PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) 
g. Wisata Rohani 
2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keagamaan 
dalam Pembentukan Karakter Religius 
Peserta Didik 
a. Kondisi Peserta Didik SMP Islam 
Brawijaya Kota Mojokerto 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan 
menyatakan bahwa kondisi nilai religius 
peserta didik di SMP Islam Brawijaya masih 
sedikit kurang. Keadaan orang tua di 
lingkungan perkotaan yang hampir sebagian 
besar kedua orang tua mereka sama-sama 
bekerja menjadikan peserta didik kurang 
perhatian karena waktu bercengkramah 
dalam keluarga kurang karena kesibukan 
kedua orangtuanya, selain pengaruh dari 
orangtua juga ada pengaruh dari luar yang 
datang dan berpengaruh terhadap 
kepribadian pesertadidik sehingga nilai-nilai 
yang tertanam masing kurang membentuk 
karakter peserta didik khususnya dalam 
karakter religius 
Kondisi peserta didik yang sedemikian ini 
sudah sepatutnya menjadi perhatian khusus, 
mengingat usia mereka murupakan fase 
peralihan dari masa kanak-kanak menuju 
masa remaja, dimana mereka akan mencari 
identitas diri dan sangat membutuhkan 
wawasan, dan hal yang perlu diantisipasi 
adalah pergaulan mereka, karena pergaulam 
dapat mempengaruhi kehidupan pribadi 
peserta didik terutama pada zaman sekarang 
ini apabila tidak memiliki iman yang kuat 
maka akan dengan mudah terpengaruh dan 
terjerumus dalam kemaksiatan. 
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b. Nilai-nilai Religius yang dikembangkan 
di SMP Islam Brawijaya 
Setiap lembaga pendidikan memiliki 
berbagai niai-nilai karakter religius sesuai 
dengan kebutuhan dan ciri khas lembaga 
tersebut. Demikian juga dengan SMP Islam 
Brawijaya. Nilai-nilai religius yang 
dikembangkan adalah taqwa, muraqabah 
(merasa di awasi Allah SWT), ikhlas, jujur, 
amanah, cinta kebersihan, tolong menolong, 
pantang menyerah, kompetitif (berlomba-
lomba dalam kebaikan), cinta beramal, 
tawasukh (saling menasehati), penerapan 
budaya 5S ( senyum, salam, sapa, sopan dan 
santun) serta home visit yaitu pengumpulan 
data dengan mengunjungi peserta didik guna 
untuk membantu dalam meringankan 
masalah yang dihadapi namun dengan 
persetujuan keluarga yang akan dikunjungi 
Karakter religius terdiri dari berbagai nilai 
yaitu diantaranya  (1) kekhusyu’an 
hubungan dengan Allah, (2) kepatuhan 
dengan agama, (3) niat baik dan keikhlasan, 
(4) perbuatan baik, (5) pembalasan atas 
perbuatan baik dan buruk. Berdasarkan 
karakter religius tersebut, secara umum dapat 
dikategorikan kedalam 2 hal, yaitu yang 
berkaitan dengan ilahiyah dan insaniyah. 
c. Pelaksanaan Pembentukan Karakter 
Religius Peserta Didik 
Pelaksanaan pembentukan karakter 
religius peserta didik dilakukan melalui 
program pelaksanaan ekstrakurikuler 
keagamaan yang dimulai dengan beberapa 
kegiatan mendasar dengan menggunakan 
beberapa strategi yang diharapkan mampu 
mencapai tujuan dari pelaksanaan program 
ekstrakurikuler keagamaan dalam 
membentuk karakter religius peserta didik. 
Sebagaimana data yang dikemukakan berikut 
strategi yang digunakan di SMP Islam 
Brawijaya adalah yaitu: 
1) Kegiatan Harian 
Kegiatan ini merupakan program kegiatan 
yang dilaksanakan setiap hari di SMP Islam 
Brawijaya dalam rangka menerapkan budaya 
sekolah. Seperti; berdo’a diawal dan ahir 
pelajaran, serta pelaksanaan sholat secara 
berjama’ah. Kegiatan ini merupakan budaya 
sekolah yang akan membiasakan peserta 
didik dalam melakanakannya di rumah atau 
lingkungan masyarakat.  
2) Kegiatan Mingguan 
Strategi yang dilakukan dalam kegiatan 
mingguan adalah dengan pelaksanaan 
program ekstrakurikuler keagamaan yang 
meliputi; seni baca al- Qur’an, tahfidzul 
Qur’an, amal Jum’ah, dan shalawat albanjari. 
Program-program ekstrakurikuler tersebut 
diharapkan mampu membentuk karakter 
religius peserta didik. 
3) Kegiatan Tahunan 
Prgram kegiatan tahunan di SMP Islam 
Brawijaya Kota Mojokerto meliputi; 
penjaringan anggota rohis dalam kegiatan 
letihan dasar kepemimpinan sekolah (LDKS), 
kegiatan memperingati hari raya besar Islam, 
serta pengumpulan zakat fitrah bagi seluruh 
warga sekolah. 
Secara teoritis, telah dijelaskan 
bahwasanya pendidikan karakter di sekolah 
diimplementasikan dan di-internalisasikan 
dalam ranah mikro. Yakni sekolah sebagai 
leading sector berupaya memberdayakan 
semua lingkungan belajar yang ada untuk 
inisiasi, memperbaiki, menguatkan dan 
menyempurnakan secara terus menerus 
proses pendidikan karakter di sekolah. Dalam 
konteks mikro ini pengembangan nilai 
karakter dibagi kedalam 4 pilar. Yaitu, 
kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan 
keseharian dalam bentuk budaya sekolah, 
kegiatan kokurikuler dan kegiatan 
ekstrakurikuler, serta kegiatan keseharian 
dirumah dan masyarakat. Lebih jelasnya 
dapat dilihat dalam gambar berikut ini: 
 
Gambar 1 Konteks Mikro Implementasi 
Pendidikan Karakter di Sekolah 
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Dari perspektif teori tersebut, maka 
upaya-upaya yang dilakukan oleh SMP Islam 
Brawijaya Kota Mojokerto sudah memenuhi 
proses-proses imnternalisasi pendidikan 
karakter dalam ranah mikro di sekolah yang 
mencakup penciptaan budaya religius di 
sekolah, pelaksanaan ekstrakurikuler 
keagamaan, dan kegiatan keseharian di 
rumah dan masyarakat. 
d. Strategi dalam Pembentukan Karakter 
Religius 
1) Siraman Rohani 
Pemberian siraman rohani kepada peserta 
didik sebelum melaksanakan kegiatan 
dengan menamkan nilai-nilai positif pada diri 
peserta didik, selain itu mereka jug diberi 
wejangan-wejangan secara bertahap untuk 
membentuk kesadaran dalam diri mereka 
agar mampu memilih dan mempertahankan 
pilihan yang baik serta tidak memilih dan 
meninggalkan pilihan yang buruk. Disinilah 
terlihat bahwa peserta didik mendapat 
perhatian serta perlindungan dengan 
pemberian nasehat-nasehat yang akan 
menjadikan peserta didik lebih baik lagi. 
2) Keteladanan 
Metode ini memiliki peran besar dalam 
pembentukan karakter religius peserta didik 
yang didapat dari hasil pelaksanaan 
ekstrakurikuler keagamaan. Metode ini 
merupakan cara yang cukup efektif dalam 
mempersiapkan generasi muda yang baik 
dalam segi moral, sosial dan spiritualnya. 
Metode keteladanan diberikan oleh para 
pendidik dengan memberikan contoh-contoh 
yang baik dalam kesehariannya. Dengan 
begitu peserta didik akan mengetahui secara 
langsung dan mencontoh pendidik dalam 
berperilaku sehari-hari yang sesuai dengan 
nilai-nilai religius.  
Setelah pemberian siraman rohani kepada 
peserta didik dilanjutkan dengan sikap 
keteladanan. Dalam hal ini tidak hanya 
peserta didik yang harus memiliki nilai-nilai 
yang baik sesuai dengan ajaran Islam, namun 
guru maupun pembina bahkan warga 
sekolah juga dituntuk untuk memiliki nilai-
nilai yang baik, khususnya pembina 
ekstrakurikuler keagamaan dituntut 
memberikan keteladan bagi para peserta 
didik, hal ini juga didukung dukung dengan 
adanya papan-papan wejangan yang ada di 
sekolah, yang diharapkan dapat 
meningkatkan kepribadian yang baik bagi 
seluruh warga sekolah. 
3) Pembiasaan 
Tahap terahir setalah siraman rohani dan 
keteladanan adalah pembiasaan. Sikap 
pembiasaan juga harus diajarkan pada 
peserta didik dan juga dilaksanakan sendiri 
oleh guru, karena guru akan menjadi panutan 
peserta didik dan sikap yang baik yang 
ditunjukkan akan dicontoh oleh peserta 
didik. Diantara sikap-sikap yang dibiasakan 
oleh guru adalah selalu hadir dalam setiap 
kegiatan sekolah, melaksanakan shalat dhuha 
dan dzuhur secara berjama’ah, dan juga 
berbagai kegiatan positif lainnya, pembiasaan 
yang dilakukan guru juga dilakukan 
dirumah. Dengan demikian peserta didik 
akan sadar diri bahwa bukan hanya mereka 
yang disuruh akan tetapi para guru dan 
warga sekolah juga melaksanakannya tanpa 
paksaan. 
3. Evaluasi Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
dalam Membentuk Karakter Religius 
Peserta Disik di SMP Islam Brawijaya 
Kota Mojokerto 
Penilaian merupakan serangkaian 
kegiatan untuk memeroleh informasi atau 
data mengenai proses dan hasil belajar 
peserta didik. Penilaian dilakukan dengan 
cara menganalisis dan menafsirkan data hasil 
pengukuran capaian kompetensi peserta 
didik yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan sehingga menjadi 
informasi yang bermakna dalam 
pengambilan keputusan. 
Untuk lebih mengetahui relevansi antara 
tahapan-tahapan internalisasi pendidikan 
karakter menurut teori Lickona dengan 
tahapan-tahapan pebentukan karakter 
religius bagi peserta didik di SMP Islam 
Brawijaya Kota Mojokerto dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel Relevansi Tahapan internalisasi 
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Pendidikan Karakter menurut Teori 
Manajemen dan Lickona dengan Tahapan 
pembentukan karakter religius peseta didik 
SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto  
No 
Tahapan-tahapan Pembentukan Karakter Religius 
Teori Dasar 
Manajeman & 
Lickona 
SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto 
1 
Proses 
Perencanaan 
(Moral 
Knowing) 
• Pengenalan nilai-nilai religius dalam 
pembelajaran pendidikan agama 
Islam di kelas. 
• Integrasi nilai-nilai religius ke dalam 
mata pelajaran umum. Misalkan 
dalam pendidika kewarganegaraan 
mengenai kesopanan. 
• Pemberian siraman rohani (mauidho 
hasanah misalnya dalam PHBI 
maupun pada kultum setelah 
pembacaan istighosah dan tahlil 
bersama. 
• Pemberian nasihat-nasihat melalui 
amanat pembina upacara maupun 
pemberian nasihat/teguran secara 
langsung. 
• Progam ekstrakurikuler keagamaan 
2 
Proses 
Pelaksanaan 
(Moral 
Loving) 
• Pembentukan budaya religius 
(penerapan 5S “salam, senyum, sapa, 
sopan, santun” dan 
iffsahussalam/budaya salam). 
• Pelaksanaan ekstrakurkuler 
keagamaan 
▪ Shalat berjama’ah 
▪ Seni baca tulis al-Qur’an 
▪ Takhfidzul Qur’an 
▪ Shalawat al-Banjari 
▪ PHBI 
▪ Wisata Rohani 
▪ LDKS 
3 
Proses 
Pembiasaan 
(Moral 
Doing/Action) 
• Peserta didik terbiasa melaksanakan 
5S (salam, sapa, senyum, sapa, dan 
santun) 
• Peserta didik terbiasa melaksanakan 
shalat tepat waktu tanpa disuruh, 
dan melaksanakan shalat berjama’ah 
di luar sekolah (lingkungan rumah) 
4 
Proses 
Pengawasan 
• Adanya kartu monitoring atau 
absensi peserta didik sebagai kontrol 
bagi peserta didik dan wali peserta 
didik. 
• Pengawasan oleh masyarakat atau 
lingkungan di SMP Islam Brawijaya 
Kota Mojokerto 
Solusi untuk menanggulangi faktor-faktor 
penghambat antara lain (1) melaksanakan 
pertemuan wali murid, dimana di SMP Islam 
Brawijaya Kota Mojokerto terdapat 
paguyuban wali murid dalam setiap jenjang 
kelasnya. (2) peningkatan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dengan 
memaksimalkan sarana dan prasarana yang 
ada, bahkan bisa berkreasi dalam membuat 
media untuk menunjang proses bimbingan 
ekstrakurikuler keagamaan 
Adapun berdasarkan hasil observasi 
peneliti mengenai dampak atau pengaruh 
pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan 
terhadap karakter religius peserta didik di 
SMP Islam berdampak positif dan negatif 
yang peneliti uraikan sebagai berikut: 
a. Dampak positif kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan 
1) Memberikan wawasan akademik 
maupun non akademik.  
2) Membentuk karakter religius peserta 
didik  
3) Mengembangkan bakat religius 
peserta didik  
4) Menunjang prestasi belajar peserta 
didik  
5) Memelihara nilai-nilai luhur budaya 
kehidupan bangsa yang religius, 
berperadaban untuk saling 
menghormati, menjunjung tinggi 
rasa persatuan musyawarah dan 
memupuk sikap berkeadilan 
b. Dampak negatif kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan 
1) Mengurangi waktu belajar peserta 
didik baik di rumah maupun di 
sekolah.  
2) Sangat menguras stamina 
parapeserta didik, karena waktui 
stirahat mereka digunakan untuk 
kegiatan ekstrakurikuler.  
3) Terkadang mengganggu kegiatan 
belajar peserta didik di kelas. 
F. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan program ekstrakurikuler 
keagamaan yang dicanangkan di SMP 
Islam Brawijaya Kota Mojokerto 
bertujuan sebagai pengembangan dari 
kegiatan intrakurikuler untuk 
menanamkan nilai-nilai religius agar 
terbentuk karakter yang baik dalam diri 
peserta didik serta menanamkan 
keimanan dan ketaqwaan pada peserta 
didik. Program perencanaan 
ekstrakurikuler keagamaan di SMP Islam 
Brawijaya meliputi : Analisis kebutuhan, 
analisis kesesuaian sarana dan prasarana, 
strategi pelaksanaan, pembiayaan 
program, evaluasi pelaksanaan dan 
komponen Penilaian program 
ekstakurikuler. 
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2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keagamaan 
dalam Pembentukan Karakter Religius 
Peserta Didik SMP Islam Brawijaya Kota 
Mojokerto. Pelaksanaan ekstrakurikuler 
keagamaan di SMP Islam Brawijaya Kota 
Mojokerto dilaksanakan dalam tiga jenis 
berdasarkan waktu pelaksanaannya. 
Yang pertaman adalah kegiatan harian 
yang meliputi pelaksanaan berdo’a di 
awal dan ahir pelajaran, shalat dhuha 
dan dzuhur berjama’ah. Yang kedua 
adalah kegiatan mingguan yang meliputi 
pelaksanaan BTQ (seni baca al-Qur’an), 
tahfidzul Qur’an, amal jum‟ah, dan 
shalawat al-Banjari. Yang ketiga adalah 
kegiatan tahunan yang meliputi 
pelaksanaan LDK (latihan dasar 
kepemimpinan) yang bertujuan 
menjaring regenerasi kepengurusan 
Rohis, wisata rohani, pengumpulan zakat 
fitrah, dan PHBI (peringatan hari besar 
Islam) 
3. Evaluasi dan Dampak Ekstrakurikuler 
Keagamaan terhadap Karakter Religius 
Peserta Didik SMP Islam Brawijaya Kota 
Mojokerto Aspek yang paling penting 
dalam keberhasilan suatu program 
adalah diperoleh gambaran tentang hasil 
yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
ekstrakurikuler keagamaan dapat 
tercapai atau tidak, akan tercermin dalam 
diri anak yang mendapat pelayanan 
optimal ketika melakukan kegiatan, 
Adapun hasil evaluasi pelaksanaan 
ekstrakurikuler keagamaan dapat dilihat 
dari hasil tes yang dilakukan dan 
keantusiasan peserta didik yang 
termasuk dalam nilai ibadah serta 
pembiasaan serta dapat dilihat dari nilai 
sikap spiritual dan sikap sosial dalam 
rapor sekolah yang termasuk kedalam 
nilai mata pelajaran PAI dan muatan 
lokal yang termasuk dalam nilai cinta 
terhadap kitabullah. Dimana program 
ekstrakurikuler keagamaan berpengaruh 
besar terhadap pembentukan karakter 
religius karena peserta didik selain 
mendapatkan pengetahuan juga dapat 
mengaplikasikannya dengan melalui 
pembiasaan diri sesuai dengan ajaran 
agama Islam, serta dapat menekan 
kenakalan remaja dan mencegah pengruh 
buruk pada karakter peserta didik. 
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